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Abstract: Tujuan penelitan ini adalah menguji penerapan metode 

bermain peran berbasis profesi untuk meningkatkan kemandirian dan 

rasa percaya diri anak usia 5-6 tahun. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan rancangan eksperimen. Rancangan 

eksperimen yang digunakan adalah non equivalent control group. 

Rancangan non equivalent control group merupakan salah satu 

model rancangan dalam rancangan kuasi eksperimen. Dalam 

penelitian ini penulis menggunakan metode kualitatif deskriptif. 

Subjek penelitian disini adalah guru. Alat pengumpul data 

menggunakan Interview, Dokumentasi, Observasi, dan Analisa data. 

Hasil penelitian maka dapat disimpulkan kemandirian anak di Tk Al 

Muttaqin Desa Mataram Baru Kabupaten Lampung Timur dilakukan 

melalui 1.  Pendekatan dengan keteladanan, karena guru adalah 

contoh terbaik dalam pandangan anak yang akan ditirunya dalam 

perbuatannya, 2. Pendekatan dengan pembiasaan, guru mengajak 

anak agar terbiasa melakukan kegiatan seperti, anak melakukan cuci 

tanggan. 3. Pembentukan dengan  pembiasaan guru selalu menasehati 

anak agar melakukan kegiatanya sendiri tampa bantuan guru, dan 4. 

Pendekatan dengan  bermain peran, guru telah mensetting tempat 

bermain seperti pasar, dalam kegiatan sehari-hari. 

 

 

 

 

INTRODUCTION  

Pendidikan anak usia dini 

merupakan upaya pembinaan yang 

ditunjukan dari anak sejak lahir sampai 

usia enam tahun yang dilakukan melaui 

stimulus pendidikan agar membantu 

perkembangan, pertumbuhan melalui 

jasmani maupun rohani sehingga anak 

memiliki kesiapan pendidikan yang lebih 

lanjut. 

Dalam sistem pendidiakan Nasional 

dijelaskan bahwa ”Pendidikan Nasional 

berfungsi mengembangkan kemampuan 

dan membentuk watak serta peradaban 

bangsa yang bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berahlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kriatif, mandiri dan menjadi warga negara 

yang demokerasi serta bertangung jawab. 

Peran orang tua menjadi suatu hal yang 

penting untuk diperhatikan dalam 

pengembangan emosianak usia dini. Hal 
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tersebut dikarenakan tidak semua 

orangtua memahami pentingnya 

perkembangan emosi pada anak usia dini 

(Wijayanto 2020).  

Solusi dari permasalahan 

peningkatan mutu adalah dengan cara 

meningkatkan kualitas pembelajaran, 

kualitas sarana dan prasarana, dan 

peningkatan kualitas guru. didalam 

pendidikan manajemen kepala madrasah 

sangat berperan penting untuk mencapai 

kemajuan organisasi madrasah Yang 

berkaitan dengan kepuasan, motivasi, dan 

produktivitas mempunyai peran dalam 

perilaku sebuah organisasi merupakan 

teori Manajemen (Sa’diyah, Warisno, and 

Hidayah 2021). 

Kemandirian dalam belajar, mental 

serta karakter yang dimiliki oleh anak 

menjadi modal utama bagi masa depan, 

sehingga anak siap menghadapi tantangan 

dalam hidup. Anak menjadi pribadi yang 

mandiri pada saat di luar lingkungannya. 

Dari berbagai karakteristik yang perlu 

dikembangkan salah satunya yang penting 

untuk distimulasi adalah kemandirian. 

Kemandirian adalah hal atau keadaan 

dapat berdiri sendiri tanpa tergantung 

pada orang lain. Anak yang sudah dapat 

dikatakan mandiri , apabila melakukan 

kegiatan dengan tidak dibantu oleh guru 

atau orang lain. Salah satu kegiatan yang 

dapat menstimulasi kemandirian anak 

adalah dengan bermain.Bermain peran 

adalah model bermain yang mengarah 

pada pembentukan kemampuan diri untuk 

hidup mandiri, memilih sendiri dan 

berbuat atas kemauan dalam diri sendiri 

(Sitti Aisyah, Abd. Munir, and Arsyad 

Said 2021).  

Dengan bermain peran anak 

diharapkan dapat mengembangkan 

kemampuan sosial dalam bersikap pada 

lingkungannya.Kondisi saat ini yang 

terjadi adalah masih banyak anak yang 

belum muncul kemandiriannya. Hal ini 

disebabkan karena beberapa faktor yaitu 

orangtua yang terlalu sayang dan 

memanjakan anak-anaknya, semua 

kemauan dan keinginan anak selalu di 

turuti, selalu membantu jika anak tidak 

mampu mengerjakan kegiatan. Pada 

dasarnya sikap orangtua ini menunjukkan 

sikap sayang tetapi berlebihan. Hal seperti 

ini yang akan membuat kemandirian anak 

tidak muncul (Maryam 2019). 

Istilah media pendidikan memiliki 

beberapa pengertian yang luas dan secara 

sempit. Adapun yang secara luas media 

pendidikan adalah setiap orang, materi 

atau peristiwa yang memberikan 

kesempatan pada siswa untuk 

memperoleh pengetahuan, keterampilan, 

dan sikap. Adapun pengertian secara 

sempit media pendidikan adalah sarana 

nonpersonal (bukan manusia) yang 

digunakan oleh guru yang memegang 

peranan dalam proses belajar mengajar 

untuk mencapai tujuan (Kurniawati 

2019). 

PAUD adalah satuan pendidikan 

yang menjadi lembaga pendidikan bagi 

anak usia 0-6 tahun. Merupakan satuan 

pendidikan yang di selenggarakan guna 

memberikan rangsangan bagi 

perkembangan anak dan menyiapkan serta 

mengarahkan potensi emas anak sebagai 

generasi penerus bangsa. Serta dijadikan 

lingkungan terdekat bagi anak dalam 

mempersiapkan aspek perkembangan 

optimal.Maka peran satuan pendidikan 

PAUD diharapkan dapat mempersiapkan 

generasi masa yang akan datang lebih 

optimal dan cemerlang. Pendidikan Anak 

Usia Dini tertulis pada pasal 28 ayat 1 

yang berbunyi ‘PAUD sampai dengan 

usia enam tahun merupakan prasyarat 

untuk mengikuti pendidikan dasar‘. Pada 

Bab 1 ayat 14 ditegaskan bahwa 

pendidikan Anak Usia Dini adalah suatu 

upaya pembinaan yang ditujukan kepada 

anak sejak lahir sampai dengan usia enam 

tahun yang dilakukan melalui pemberian 

rangsangan pendidikan untuk membantu 

pertumbuhan dan perkembangan jasmani 

dan rohani agar anak memiliki kesiapan 

dalam memasuki pendidikan selanjutnya 

(Nikmah, Izzati, and Darminto 2022). 
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Metode pembelajaran adalah suatu 

cara atau prosedur yang di tempuh 

pendidik dalam mengelola pembelajaran 

yang efektif dan efisien.Bermain adalah 

kegiatan yang anak-anak lakukan 

sepanjang hari karena bagi anak bermain 

adalah hidup dan hidup adalah bermain. 

Ahli psikologi Gordon & Browne 

menyatakan bermain merupakan 

pekerjaan masa kanak-kanak dan cermin 

pertumbuhan anak. Bermain merupakan 

kegiatan yang memperoleh pembatasan 

dan memahami kehidupan (Fitri 

Martianawati 2017). 

Dengan ikemandirian iini iseorang 

ianak iakan imampu iuntuk imenentukan 

ipilihan iyang iia ianggap ibenar, iselain 

iitu iia iberani imemutuskan ipilihannya 

idan ibertanggung ijawab iatas iresiko 

idan ikonsekwensi iyang idiakibatkan 

idari ipilihannya itersebut, idari imemilih 

iperlengkapan ibelajar iyang iingin 

idigunakannya, imemilih iteman 

ibermain, isampai ihal-hal iyang irelatif 

ilebih irumit idan imenyertakan 

ikonsekwensi-konsekwensi itertentu iyang 

ilebih iserius (Putri, Bachtiar, and Asti 

2020). iMenjelaskan ibahwa itumbuhnya 

ikemandirian ipada ianak-anak 

ibersamaan idengan imunculnya irasa 

itakut i(khawatir) idalam iberbagai 

ibentuk idan iintensitasnya iyang 

iberbeda-beda. iRasa itakut idalam 

itakarannya iyang iwajar idapat iberfungsi 

isebagai i‘emosi iperlindungan’ 

i(protective iemotion) ibagi ianak-anak, 

iyang imemungkinkannya imengetahui 

ikapan iwaktunya imeminta iperlindungan 

ikepada iorang idewasa iatau iorang 

ituanya (Nurnaningsih and Mansoer 

2019). 

Bagi ianak-anak iusia idini, ilatihan 

ikemandirian iini ibisa idilakukan idengan 

icara imelibatkan ianak idalam ikegiatan 

ipraktis isehari-hari idi isekolah, iseperti 

imenyusun ibangku ibelajar isendiri, 

imemakai isepatu, idapat imerapihkan 

itempat ibelajar, itida imenangis idi isaat 

iditingalkan iorangtuanya isaat ibelajar, 

imenyelesaikan itugas iyang idiberikan 

iwalau iapa iadanya. i, imelatih ianak 

iuntuk imembersihkan ikamar itidurnya 

isendiri, imelatih ianak ibuang iair ikecil 

isendiri, imelatih ianak imenyuap 

imakanannya isendiri, imelatih ianak 

iuntuk inaik idan iturun itangga isendiri, 

idan isebagainya (Puspita and Novianti 

2017). 

Hal iini ikenapa iperlu idiajarkan 

ikemandirian idengan imenumbuhkan 

ipercaya idiri ipada ianak. ianak, isecara 

ihakiki iperkembangan ikemandirian 

iseseorang imerupakan iadalah 

iperkembangan ihakikat iekstensi imanusi 

idiri idengan imenumbuhkan ipercaya 

idiri, iPerbuatan iyang icenderung 

iindividual i(mandiri), itanpa ibantuan 

idan ipertolongan idari iorang ilain (Putri, 

Bachtiar, and Asti 2020). iKemandirian 

iidentik idengan ikedewasaan, iberbuat 

isesuatu itidak iharus iditentukan iatau 

idiarahkan isepenuhnya ioleh iorang ilain 

iUntuk iitu idisini iguru isebagai ipenganti 

iorang itua idi irumah iberupaya iuntuk 

imenumbuhkan irasa ipercaya idiri ipada 

ianak. 

 

THEORETICAL SUPPORT  

Kemampuan bisa juga disebut 

sebagai potensi yang dikembangkan dan 

di asah menjadi lebih baik dari waktu ke 

waktu. Berasal dari kata mampu yang 

bermakna kuasa,bisa, sanggup,dapat 

dalam melakukan sesuatu. Menurut 

akhmad sudrajat, kemampuan adalah 

kecakapan yang dimiliki setiap individu 

dalam melakukan suatu tindakan. 

Kemandiriaan anak adalah sikap 

yang dilakukan atas dasar keberanian 

seseorang terhadap situasi yang mereka 

hadapi sehari-hari. Pada anak usia dini 

dengan menanamkan kemandirian akan 

menghindarkan anak dari sifat 

ketergantungan pada orang lain. 

Terpenting dalam menumbuhkan 

keberanian anak dilakukan dengan 

memberikan motivasi pada anak untuk 

terus mengetahui pengetahuan-
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pengetahuan baru melalui pengawasan 

orang lain (Windi Sugiarti 2022). 

Metode pembelajaran adalah suatu 

cara atau prosedur yang di tempuh 

pendidik dalam mengelola pembelajaran 

yang efektif dan efisien.Bermain adalah 

kegiatan yang anak-anak lakukan 

sepanjang hari karena bagi anak bermain 

adalah hidup dan hidup adalah bermain. 

Ahli psikologi Gordon & Browne 

menyatakan bermain merupakan 

pekerjaan masa kanak-kanak dan cermin 

pertumbuhan anak. Bermain merupakan 

kegiatan yang memperoleh pembatasan 

dan memahami kehidupan (Halifah 2020). 

Menurut Shafel & Shafel (Ilvina 

2021), bermain peran adalah metode 

pemecahan masalah dalam kelompok 

yang memungkinkan anak menggali 

masalah manusia, di respon secara 

spontan dan di ikuti diskusi terarah. 

Berdasarkan uraian di atas dapat 

disimpulkan bahwa metode bermain peran 

adalah cara atau strategi anak dalam 

bermain. Yang di tuntut untuk merasakan, 

berfikir, dan kemudian bertindak untuk 

membuat keputusan dari berbagai sudut 

kemungkinan untuk mandiri. 

Nilai-nilai yang terkandung dalam 

bermain peran adalah: (a) memberikan 

kepuasan psikis maupuan psikologis 

dalam diri anak, melatih dan 

mengembangkan tingkat kemampuan 

komunikasi verbal (perilaku/tindakan ) 

maupun non verbal (komunikasi verbal); 

(b) mengembangkan tingkat intelegensi 

dan stabilitas emosional anak; (c) 

mencegah terjadinya penyimpangan 

karakter, stress, dan gangguan kejiwaan 

lain yang disebabkan tekanan mental; (d) 

mengasah dan meningkatkan kepekaan 

nilai-nilai luhur kemanusian; (e) 

meletakkan dasar-dasar pendewasaan diri 

dengan benar secara alami, betahap dan 

berkelanjutan (Nurnaningsih and Mansoer 

2019). 

Pada kehidupan nyata, ketika 

individu diharapkan pada situasi tertentu 

maka individu akan merasakan (feel), 

berfikir (think),dan bertindak (act). Yaitu 

untuk membuat keputusan dari berbagai 

sudut kemungkinan. Bermain peran itu 

meliputi delapan tahapan yaitu: 

menyiapkan penonton, menyiapkan 

panggung, bermain peran, membicarakan 

isi tema dan evaluasi, bermain peran 

kembali, berbagi pengalaman, dan 

generalisasi. 

Dilihat dari tahapan menurut 

Piaget, anak usia Raudlatul Athfal (RA) 

berada pada tahapan praoperasional, yaitu 

tahapan dimana anak belum menguasai 

operasi mental secara logis. Periode ini 

ditandai dengan berkembangnya 

kemampuan menggunakan sesuatu untuk 

mewakili sesuatu yang lain dengan 

menggunakan simbol-simbol. Melalui 

kemampuan tersebut anak mampu 

berimajinasi atau berfantasi tentang 

berbagai hal. 

Menurut para ahli, pada usia dini 

terjadi beberapa periode perkembangan. 

Pada setiap tahap perkembangan, seorang 

anak secara umum akan memperlihatkan 

ciri-ciri khusus atau karakteristik tertentu 

yang hampir sama. Periode 

perkembangan seorang anak terdiri empat 

tahap. 

Ciri yang menonjol pada anak usia 

ini adalah anak mempunyai sifat 

berpetualang (adventuroussness) yang 

kuat. Anak banyak memperhatikan, 

membicarakan atau bertanya tentang apa 

yang sempat ia lihat atau didengarnya. 

Minatnya yang kuat untuk mengobservasi 

lingkungan benda-benda di sekitarnya 

membuat anak senang bepergian sendiri 

untuk mengadakan eksplorasi terhadap 

lingkungan disekitarnya sendiri. 

Menurut (Priyanti 2022) ada 

beberapa ciri anak yang mendiri menurut 

ukuran anak usia dini, diantaranya adalah 

Anak dapat melakukan segala aktifitasnya 

secara sendiri meskipun tetap dengan 

pengawasan orang dewasa. Anak dapat 

membuat keputusan dan pilihan sesuai 

dengan pendangan untuk sendiri 

diperolehnya dari melihat perilaku atau 
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perbuatan orang-orang disekitarnya.Anak 

dapat bersosialisasi dengan orang lain 

tanpa perlu ditemani orang tua.Anak 

dapat mengontrol emosinya bahkan dapat 

berempati terhadap orang lain (Dariah 

2018). 

Berdasarkan definisi atau 

pengertian metode yang dikembangkan 

tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa 

metode merupakan suatu cara strategi 

yang dilakukan oleh seorang guru agar 

terjadi proses belajar pada diri anak untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. Bermain 

peran juga main simbolis, pura-pura, 

fantasi, imajinasi, dan bermain drama, 

sangat penting untuk perkembangan 

kemandirian anak usia tiga samapi dengan 

enam tahun. Menurut Yuliani Nuraini dan 

Bambang Sujiono bermain peran adalah 

kegiatan yang berfokus pada kegiatan 

dramatitasi (Sari 2020). 

Menurut Moeslichtoen bermain 

peran adalah bermain menggunakan daya 

khayal, yaitu dengan menggunakan 

bahasa atau pura-pura bertingkah laku 

seperti benda tertentu, situasi tertentu atau 

orang tertentu dan binatang tertentu yang 

di dalam dunia nyata tidak dilakukan 

(Anggraini and Putri 2019). Menurut 

Syaiful Sagala bermain peran adalah 

suatu metode pengajaran yang dalam 

pelaksanaannya peserta didik akan 

mendapatkan tugas dari guru untuk 

mendratisasikan suatu situasi sosial yang 

mengandung suatu problema agar peserta 

didik dapat memecahkan suatu masalah 

yang muncul dalam situasi sosial. 

Berdasarkan beberapa pendapat 

diatas, dalat disimpulkan bahwa 

bermainperan adalah suatu kegiatan 

pembelajaran di mana anak memerankan 

tokoh-tokoh tertentu tau benda-benda 

tertentu dalam situasi sosial yang 

mengandung suatu problema agar peserta 

didik mampu memecahkan permasalahan 

yang muncul. 

 

METHOD 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan rancangan 

eksperimen. Rancangan eksperimen yang 

digunakan adalah nonequivalent control 

group. Rancangan nonequivalent control 

group merupakan salah satu model 

rancangan dalam rancangan kuasi 

eksperimen. Rancangan kuasi eksperimen 

adalah metode yang mempunyai 

kelompok kontrol, tetapi tidak dapat 

berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol 

variabel-variabel luar yang 

mempengaruhi pelaksanaan eksperimen 

(Sugiyono 2017). Sedangkan rancangan 

nonequivalent control group adalah 

bentuk desain eksperimen yang 

merupakan pengembangan daritrue 

eksperimentaldesign yang sulit 

dilaksanakan yang mempunyai kelompok 

control,tetapi tidak berfungsi sepenuhnya 

untuk mengontrol variable-variabel luar 

yang mempengaruhi pelaksanaan 

eksperimen. 

Subyek penelitian pada riset ini 

anaklah anak taman kanak-kanak usia 5-6 

tahun (kelompok B) Tk Al Muttaqin. 

Subyek penelitiannya yaitu anak 

kelompok B di Tk Al Muttaqin 

Tanggamus, dengan jumlah anak yaitu 60 

anak, yang terdiri dari kelas eksperimen 

(B1 = 15 anak, B2 = 15 anak), kelas 

kontrol (B3 = 15 anak, B4 = 15 anak). 

Riset ini dilaksanakan di Tk Al Muttaqin 

Tanggamus. Riset ini dilakukan di 

semester II tahun ajaran 2020-2021. 

Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini dikumpulkan melalui dua 

tehnik, yakni; Tehnik observasi 

kemandirian anak dengan cara 

memberikan tanda (√) pada kolom skor 

(1,2,3,4) sesuai dengan kriteria. Teknik 

dokumentasi digunakan untuk. 

mengumpulkan data. tentang perangkat 

pembelajaran berupa rencana 

pembelajaran, langkah-langkah 

pembelajaran sentra sesuai kegiatan pada 

awal penelitian sampai akhir penelitian, 

foto kegiatan anak. 
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Instrument penelitian 

dimaksudkan sebagai alat dari teknik 

yang digunakan untuk mengumpulkan 

data. Teknik observasi diadministrasikan 

dengan pedoman observasi, sedangkan 

teknik dokumentasi diadministrasikan 

dengan cara melihat dan mencatat 

beberapa dokumen sekolah seperti 

perangkat pembelajaran berupa rencana 

pembelajaran, langkah-langkah 

pembelajaran sentra sesuai kegiatan pada 

awal penelitian sampai akhir penelitian, 

foto kegiatan anak, hasil karya anak, 

video kegiatan anak, dan hasil observasi. 

Data penelitian ini berupa data kuantitatif 

atau angka maka digunakan metode 

statistik sebagai teknik untuk 

menganalisis data. Mengingat bahwa 

tujuan penelitin ini adalah untuk 

menetapkan keefektifan suatu metode 

perlakuan dengan cara membandingkan 

dua kelompok data dari dua sampel 

(kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol) maka teknik statistik yang 

digunakan adalah uji beda rata-rata dari 

dua kelompok sampel independen. Untuk 

menentukan rumus dari pendekatan 

(parameyrik ataunonparamterik) akan 

dilakukan uji asumsi terlebih dahulu. Bila 

asumsi parametrik terpenuhi, maka akan 

digunakan pendekatan  parametrik 

denganrumus ujit sampel independen. 

Sedangkan bila asumsi parametrik tidak 

terpenuhi maka digunakan pendekatan 

non parametrik dengan rumus uji 

Wilcoxon. 

Sebelum dilakukan pengujian 

hipotesis maka data yang diperolah dari 

hasil penelitian dianalisis 

terlebihdahuludenganuji asusmsi(Uji 

asumsidigunakansebelumdilakukanpenguj

ian hipotesis) uji asumsi meliputi uji 

normalitas dan uji homogenitas, adapun 

penjelasanya sebagai berikut 1) Uji 

normalitas, bertujuan untuk mengetahui 

normal atau tidaknya distribusi data bila 

terdistribusi dengan normal, maka tehnik 

startistik parametris dapat di gunakan, uji 

normative dengan kolmogorof-smirnov 

dengan bantuan program SPSS versi 23. 

Kritera pengujian ini digunakan pada taraf 

signifikan 5% b) Uji Homogenitas Data, 

Uji ini bertujuan untuk mengetahui 

homogen atau tidaknya sampel yang 

danakmbil dari suatu Populasi, apabila 

kedua kelompok mempunyai varian yang 

sama maka kelompok tersebut dapat 

dikatakan homogeny. Kemudian setelah 

data dinyatakan normal dan homogen 

berdasarkan hasil Uji SPSS, data 

selanjutnya diuji t untuk mengetahui 

pengaruh dari masing-masing variavel 

untuk menjawab rumusan masalah yang 

ada di penelitian ini. 

 

RESULT AND DISCUSSION 

Upaya yang dilakukan oleh guru 

untuk mengembangkan kemandirian anak  

dengan bermain peran yang lebih dikenal 

dengan istilah bermain pura-pura ataupun 

khayalan. Bermain peran yang bersifat 

makro dilakukan secara terstruktur 

dengan umumnya mengangkat tema besar 

telah ditentukan guru, misalnya bermain 

peran dengan tema “pasar-pasaran”. Guru 

telah mendisplay atau mensetting tempat 

bermain. 

Kondisi perilaku anak-anak yang 

sekolah di Tk Al Muttaqin Tanggamus 
pun berbeda-beda. Ada anak yang sulit 

menyukai situasi, teman dan lingkungan 

baru disekolahnya, ada yang mudah 

marah atau kesal, dan sulit dialihkan 

perhatiannya, sering mendorong,memukul 

dan berkelahi dengan teman-temannya. 

Selain itu juga ada anak pandai bergaul, 

memiliki rasa percaya diri yang tinggi, 

bersikap ceria, tetapi ada juga anak yang 

tidak suka bergaul dengan teman-

temannya, memiliki rasa takut yang, tidak 

berani berbicara dengan guru atau orang 

lain. 

Kondisi semacam ini dapat dilihat 

pada saat kegiatan belajar mengajar, dan 

juga pada saat jam istirahat, anak yang 

memiliki perilaku yang kurang baik 

biasanya akan muncul seperti suka 

mengganggu, berkelahi dengan teman-
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temannya maka kebiasaan ini akan 

muncul. Begitu pula dengan anak yang 

sulit beradaptasi dengan sekolah maka 

kegiatannya hanya diam saja, akan tetapi 

berbeda dengan anak yang ceria, mudah 

bergaul, percaya diri maka mereka akan 

asik bermain dengan temannya. 

Deskripsi data hasil penelitian 

merupakan gambaran dari hasil penelitian 

yang sudah dilakukan. Penelitian 

inidilakukan pada empat kelas, yaitu yang 

terdiri dari kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Kelas eksperimen (B1 = 15 anak, 

B2 = 15 anak) dan kelas kontrol (B3 = 15 

anak, B4 = 15 anak). Kelas eksperimen 

(Sentra Peran) menggunakan metode 

bermain peran berbasis profesi, 

sedangkan kelas kontrol menggunakan 

sentra balok dengan tema profesi. 

Berdasarkan hasil analisis diketahui hasil 

kemandirian anak (post test) pada 

kelompok kontrol memiliki nilai rata-rata 

3.40 teletak pada kategori nilai 3 “cukup 

mandiri”, dan hasil kemandirian anak (pre 

test) pada kelompok kontrol memiliki 

nilairata-rata 2.31. Sedangkan hasil 

kemandirian anak (pos test) pada 

kelompok eksperimen memiliki nilai rata-

rata 3.58 terletak pada kategori nilai 4 

“mandiri” dan hasil kemandirian anak 

(pre test) pada kelompok eksperimen 

memiliki nilai rata-rata 3.05. 

Berdasarkan data kemandirian 

anak (pos test) pada kelompok kontrol 

memiliki nilairata-rata 3.0447 terletak 

pada kategori nilai 3 “cukup mandiri”. 

Sedangkan kemandirian anak pos test 

pada kelompok ekperimen memiliki nilai 

rata-rata 3.5780 yang termasuk dalam 

kategori nilai 4 “mandiri” setelah bermain 

di sentra peran dengan tema profesi. 

Uji normalitas dapat dideteksi 

dengan menggunakan uji statistik yaitu 

menggunakan uji statistik non-parametrik 

Kolmogorov-Smirnov. Jika nilai 

signifikan lebih besar dari 0,05 maka 

dapat disimpulkan data berdistribusi 

normal dan sebaliknya jika nilai 

signifikan kurang dari 0,05 maka dapat 

disimpulkan data tersebut tidak 

berdistribusi normal. Berikut merupakan 

hasil uji normalitas dari beberapa 

variabel. 

Berdasarkan hasil analisis 

diketahui rasa percaya diri anak (pos test) 

pada kelompok kontrol mempunyai 

nilairata-rata 2.96 teletak pada nilai 3 

“cukuppercaya diri”. Hasilrasapercaya 

diri anak (pre test) pada kelompok kontrol 

nilairata-rata 3.38.Rasa percya diri anak 

(pos test) pada kelompok eksperimen 

mempunyai nilairata-rata 3.60dengan nilai 

4 “percayadiri”, serta hasilrasa percaya 

diri (pre test) pada kelompok eksperimen 

mempunyai nilai rata-rata 3.44. 

Manfaat sentra peran bagi anak 

umur 5-6 tahun yaitu permainan ini, anak-

anak dapat dirangsang oleh imajinasi dan 

meningkatkan kreativitas anak, 

menumbuhkan bahasa dan intelektual, 

anak-anak dapat melakukannya dengan 

mengembangkan kepercayaan diri dalam 

peran orang dewasa, bermain drama dapat 

meningkatkan peran sosial dan emosional 

anak melalui bermain peran dengan 

teman, anak akan mengalami Peningkatan 

dalm hal kemampuan untuk 

berkomunikasi, terbimbing dan mampu 

mengendalikan emosi, anak berperan 

dalam mendorong perkembangan 

motorik, anak menjadi lincah dan berjalan 

mondar-mandir, menumbuhkan sosialisasi 

dan kerjasama. Melalui permainan ini, 

anak dapat membangun motivasi anak 

dalam persaingan yang sehat dengan 

teman-teman anak, yang memungkinkan 

anak untuk menjadi individu yang 

percaya diri tetapi bersimpati kepada 

orang lain. Vigotsky menyatakan bahwa 

Sosiodrama atau bermain peran 

mempunyai kegunaan atau manfaat bagi 

anak-anak yaitu keahlian atau 

kemampuan untuk memisahkan pikiran 

dari kegiatan dan benda, kemampuan 

menahan dan mendorong hati dan 

menyusun tindakan yang diarahkan 

sendiri dengan sengaja dan fleksibel. 

Kegiatan pembelajaran yang ideal 
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merupakan interaksi aktif antara guru 

dengan peserta didik. 

Pada analisis hasil pengujian 

menunjukkan bahwa nilai F yaitu nilai F 

= -2.827 dengan tingkat signifikan (sig) 

sebesar 0.009 berarti kurang dari 5%. Hal 

ini terbukti bahwa “pengaruh pada sentra 

bermain peran profesi terhadap percaya 

diri anak umur 5-6 tahun di Tk Al 

Muttaqin Tanggamus”. Sudah terbukti. 

Manfaat bermain peran Role-playing 

adalah salah satu permainan favorit bagi 

anak-anak. Permainan ini terlihat sepele 

bagi kita orang dewasa, tapi tidak bagi 

anak-anak. Anak dalam bermain peran 

dapat belajar banyak dan beradaptasi 

dengan masalah yang dihadapinya. 

Peneliti mengungkapkan bahwa bermain 

peran/sosio drama merupakan kegiatan 

yang cocok atau sesuai dengan anak-anak 

anak alami dalam melakukan kegiatan 

tersebut, karena sesuai dengan imajinasi 

dan kreativitas serta pola pikir anak yang 

unik. Berikut adalah beberapa tujuan dari 

role-playing game yaitu anak-anak dapat 

mengekspresikan perasaannya, anak 

mendapatkan wawasan tentang sikap, 

nilai, dan persepsi anak, mengembangkan 

keterampilan dan sikap untuk 

memecahkan masalah yang muncul, 

menumbuhkan kreativitas alur cerita atas 

ide atau inisiatif anak, melatih daya 

tangkap anak, melatih daya konsentrasi 

anak, berlatih untuk menarik kesimpulan, 

membantu perkembangan kognitif, 

membantu dalam keterampilan 

komunikasi, membangun pemikiran 

analitis dan kritis serta membangun sikap 

positif terhadap anak. 

 

CONCLUSION 

Kesimpulan dapat diambil setelah 

melakukan penelitian dan uji asumsi yaitu 

bahwasanya bermain peran profesi dapat 

mengembangkan kemandirian dan rasa 

percaya diri anak. Hal ini terlihat bahwa 

berdasarkan hasil diketahui penelitian 

berdasarkan hasil perhitungan 

menunjukkan bahwa nilai uji t yaitu -

2.463 dengan tingkat signifikan sebesar 

0.020 berarti kurang dari 5%. Hal ini 

membuktikan bahwa hipotesis pertama 

yang berbunyi “Adanya pengaruh metode 

bermain peran profesi terhadap 

kemandirian dan percaya diri anak umur 

5-6 tahun di Tk Al Muttaqin Tanggamus” 

Sudah diterima. Dengan kata lain bahwa 

permainan peran yang diterapkan efektif 

meningkatkan/ mengambangkan 

kemandirian dan rasa percaya diri anak. 
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